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ABSTRAK

Evaluasi Penerapan Perlakuan Pendapatan Rawat Inap dan Rawat Jalan 

Pada Rumah Sakit Umum Daerah Bari Palembang

Oleh:
Tiara Maharani

Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk pembentuk laba. Karena 
itu, pendapatan harus diukur dengan nilai wajar. Terdapat dua prinsip pengukuran 
dalam pengakuan pendapatan. Pertama, metode basis kas yang berdasarkan 
Standar Akuntansi Pemerintahan dan yang kedua metode basis akrual yang 
berdasarkan P SAK 23.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perlakuan pendapatan pada 
rawat inap dan rawat jalan pada Rumah Sakit Umum Daerah Bari Palembang. 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian studi kasus dan menggunakan 
metode wawancara serta dokumentasi dalam proses pengumpulan data.

Hasil penelitian ini adalah Rumah Sakit Umum Daerah Bari Palembang 
belum mengikuti standar akuntansi yang berlaku dalam perlakuannya terhadap 
pendapatan rawat inap dan rawat jalan.

Pengukuran dan pengakuan pendapatan pada rumah sakit ini belum sesuai 
dengan PSAK No 23 dan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Walaupun 
demikian, dibutuhkan komputerisasi sistem akuntasi sehingga informasi tersedia 
lebih cepat.

Kata kunci: Basis Akuntansi, PSAK 23, Standar Akuntansi Pemerintahan
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ABSTRACT

The Reveneu Treatment In In-Patient Department and In Out-Patient 

Department in Bari Government Hospital Palembang

By:
Tiara Makaroni; Aspahani, S.E, M.M, Ak; Ahmad Subeki, S.E, M.M, Ak

Reveneu is the one of indicator for profit making. Consequently, reveneu 
must be treatment with fair value based on priciple of reveneu measurement. 
There are two principle of reveneu measurement. First, cash basis method based 
on Government Accounting Standard and the last is accrual basis based on PSAK 
Number 23.

The purpose of this research was to know the revenue treatment In In- 
Patient Department and In Out-Patient Department in Bari Government Hospital. 
This research was a descriptive research in the form of case study and the data 
collected by interviewing and from the documents.

The result from this research was that Bari Government Hospital had not 
been followed accounting Standard to treat the reveneu In In-Patient Departement 
and In Out-Patient Departement in Bari Government Hospital. Measurement and 
revenue recognition of this hospital had not been based on PSAK Number 23 and 
Government Accounting Standard and hospital still need improvement in 
computerized accounting to make the availability of information faster than 
before.

Key words: Accounting Basis, PSAK Number 23, Government Accounting 
Standar
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BABI

PENDAHULUAN

l.l.LATAR BELAKANG

Dalam waktu yang relatif singkat, akuntansi sektor publik 

telah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Saat ini 

terdapat banyak perhatian yang lebih besar terhadap praktik 

akuntansi yang dilakukan lembaga penelitian, perusahaan milik 

negara/daerah dan berbagai organisasi publik. Organisasi sektor 

publik membutuhkan akuntansi untuk mencatat, melaporkan dan 

mempertanggungjawabkan aktivitas keuangan yang telah teijadi, 

dimana produk akhirnya berupa laporan keuangan yang terdiri dari 

laporan realisasi anggaran, laporan posisi keuangan, laporan arus 

kas dan catatan atas laporan keuangan (Peraturan Pemerintah

Nomor 71 Tahun 2010). Laporan keuangan yang dihasilkan

tersebut akan memberikan informasi bagi pihak yang

berkepentingan dalam pembuatan keputusan. Akuntansi di

organisasi sektor publik bertujuan bagi manajer publik untuk

mempertanggungjawabkan aktivitas keuangan dalam stakeholder,

tetapi permasalahan yang muncul di masyarakat adalah

meningkatnya tuntutan masyarakat atas pelaksanaan akuntabilitas 

organisasi publik karena masyarakat beranggapan bahwa apa y^^^c^ 

dilakukan pemerintah belum optimal. Tuntutan
7
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terkait dengan transparansi dalam pemberian informasi kepada 

publik dalam rangka pemenuhan hak-hak publik yang terdiri atas 

hak untuk mengetahui (right to /cnow), hak untuk diberi informasi 

(right to be informed), dan hak untuk didengar aspirasinya (right to 

be heard and to be listened to) (Mardiasmo, 2009 : 171)

Dalam akuntansi, basis akuntansi merupakan prinsip — 

prinsip akuntansi yang bertujuan untuk menentukan kapan 

pengaruh atas transaksi atau kejadian harus diakui untuk tujuan 

pelaporan keuangan. Basis tersebut ada dua macam, yaitu basis kas 

dan basis akrual. Basis kas adalah metode pencatatan akuntansi

dimana pendapatan hanya diakui saat kas dibayarkan. Sedangkan

basis akrual adalah metode pencatatan dimana pendapatan diakui

ketika dihasilkan dan beban diakui beban diakui pada periode

teijadinya, tanpa memperhatikan waktu penerimaan kas.

Berkaitan dengan pencatatan transaksi di atas, maka

pendapatan suatu transaksi harus dicatat dengan metode tepat.

Secara umum, terdapat beberapa prinsip dalam mengakui

pendapatan antara lain pendapatan diakui pada saat penjualan,

selama proses produksi, pada akhir penyelesaian proses produksi,

saat jasa telah dilakukan dan saat kas diterima. Prinsip tersebut

berlaku baik bagi profit maupun non-profit organization.

Dalam menyusun laporan keuangan yang wajar ada 

beberapa faktor yang mempengaruhinya salah satunya komponen

2



laporan keuangan yaitu laporan laba rugi dimana laporan tersebut

merupakan dasar penting untuk mengetahui kineija keuangan

perusahaan yang mencakup pendapatan dan beban. Pendapatan

merupakan indikator untuk pembentukan laba, oleh karena itu

pendapatan diukur secara wajar sesuai prinsip pengakuan

pendapatan untuk diterapkan guna mengukur pendapatan yang

diterima sebenarnya oleh perusahaan. Dimana pendapatan

merupakan kegiatan pokok juga merupakan komponen yang akan 

diperbandingkan dalam laporan keuangan dan disajikan sesuai 

Standar Akuntansi Keuangan. Pendapatan juga salah satu modal 

keija yang paling likuiditas karena kejadian yang menyebabkan 

naiknya nilai asset mengakibatkan pendapatan menjadi sasaran 

yang paling mudah untuk disalahgunakan. Dalam konsep 

pendapatan permasalahan utamanya yaitu bagaimana menentukan 

saat pengakuan pendapatan, jika penerapan pendapatan sesuai 

transaksi dan sesuai P SAK No. 23 maka pendapatan yang 

diterapkan dapat dikatakan wajar.

Dalam mengakui pendapatan, entitas memiliki kebebasan 

dalam memilih metode pengakuan pendapatan sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing serta memilih berdasarkan standar yang 

berlaku bagi entitas tersebut. Di Indonesia, apabila entitas tersebut 

merupakan entitas pemerintahan maka entitas tersebut harus 

mengikuti standar akuntansi yang berlaku bagi entitas tersebut.

3



Salah satu standar akuntansi yang berlaku adalah buku pedoman

akuntansi rumah sakit yaitu dimana standar tersebut mengacu pada

basis kas dalam mengakui pendapatannya tetapi dalam

pelaksanaannya entitas tersebut juga harus patuh pada Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang mengacu pada basis

akrual dalam mengakui pendapatannya. Hal ini tentu saja

memberikan informasi yang berbeda antar instansi pemerintahan.

Pihak - pihak yang terlibat membutuhkan berbagai informasi untuk

kepentingannya baik berupa informasi keuangan maupun non

keuangan. Informasi laporan keuangan dapat dipenuhi oleh jasa

akuntansi yang melalui tahap atau suatu proses siklus akuntansi

yang akan menghasilkan suatu laporan keuangan. Penyusunan

laporan keuangan tidak terlepas dari pemilihan metode, teknik

serta kebijakan akuntansi. Pemilihan metode maupun teknik dalam

akuntansi dapat berpengaruh terhadap pengakuan pendapatan

tergantung kebijakan perusahaan. Dalam pelaporan keuangan yang

menjadi pusat perhatian dalam laporan laba rugi adalah angka -

angka pendapatan, beban dan laba hal ini sangat mempengaruhi 

ketepatan dalam pengakuan pendapatan. Dengan demikian laporan 

keuangan harus disajikan secara layak posisi keuangan perusahaan.

Untuk mewujudkan Good Government tersebut, setiap 

organisasi sektor publik yang berada di dalamnya harus mencapai 

tujuan Good Government tersebut. Salah satu bentuk organisasi
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sektor publik adalah Badan Layanan Umum (BLU). Badan 

Layanan Umum (BLU) merupakan 

pemerintah yang dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada 

masyarakat berupa penyediaan barang atau jasa yang dijual tanpa 

mengutamakan mencari keuntungan dan dalam melakukan 

kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi dan produktivitas.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1981

instansi di lingkungan

Tahun 2010, Rumah Sakit Pemerintah dapat berubah menjadi

Badan Layanan Umum (BLU) apabila telah memenuhi beberapa 

persyaratan sehingga prinsip efektivitas dan produktivitas dapat 

tercapai. Rumah Sakit Pemerintahan merupakan unit keija dari

Instansi Pemerintah yang memberikan pelayanan kesehatan kepada

masyarakat umum. Salah satu Rumah Sakit Pemerintahan di kota

Palembang adalah Rumah Sakit Umum Daerah Bari yang telah

berbentuk Badan Layanan Umum (BLU) yang ditetapkan sebagai

BLUD-SKPD Rumah Sakit Umum Daerah Bari berdasarkan

Keputusan Walikota Palembang No. 915.b tahun 2008 tentang

penetapan Rumah Sakit Umum Daerah Bari sebagai SKPD

Palembang yang menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan BLUD

(PPK-BLUD) secara penuh.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tahun 2010

dan 2011, permasalahan yang timbul adalah terdapat perbedaan

antara pengakuan pendapatan menurut Pernyataan Standar
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Akuntansi Keuangan dan buku pedoman akuntansi rumah sakit

serta perbedaan pengakuan pendapatan yang dilakukan oleh pihak

rumah sakit terhadap pasien yang ditanggung oleh pihak asuransi

seperti ASKES dan In Health baik pasien rawat inap dan rawat

jalan. Hal ini tentu saja ditimbulkan oleh metode pengakuan

pendapatan yang berbeda antara pihak rumah sakit dan pihak

asuransi yang menanggung pasien rawat inap dan rawat jalan.

Rumah sakit memperoleh pendapatan dengan memberikan

jasa pelayanan kepada pasien. Pendapatan yang diperoleh rumah

sakit terbagi antara pendapatan inap, penunjang medis -

laboratorium, radiologi, apotek, serta pendapatan pelayanan pasien

lain-lainnya misalnya kamar operasi, ambulance, kamar jenazah,

sewa (sewa alat dan sewa tempat tidur). Namun pendapatan rumah

sakit yang utama berasal dari rawat inap dan rawat jalannya.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya, 

pihak manajemen rumah sakit sudah melakukan pencatatan 

akuntansi pada instalasi rawat inap dan rawat jalannya dan 

pencatatan tersebut telah dilakukan selama ini telah sesuai dengan 

standar akuntansi tentang pengakuan pendapatan yag berlaku yaitu 

sesuai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan buku 

pedoman akuntansi rumah sakit. Dalam hal ini, Rumah Sakit 

Umum Daerah Bari Palembang mengikuti dua standar pencatatan 

keuangan yang berbeda yaitu menggunakan PSAK sebagai Badan
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Layanan Umum (BLU) dan menggunakan buku pedoman 

akuntansi rumah sakit sebagai salah satu organisasi pemerintahan

non-profit.

Penetapan Rumah Sakit Pemerintah sebagai Badan 

Layanan Umum memiliki dampak positif yaitu kinerja rumah sakit 

menjadi lebih baik, fleksibilitas dalam operasionalisasi, 

mendukung program jamkesmas pemerintah serta motivasi 

pelayanan menjadi meningkat karena peningkatan insentif bagi 

karyawan. Akan tetapi, pengelolaan Rumah Sakit Pemerintah yang 

berbentuk Badan Layanan Umum (BLU) harus tetap dikaji secara

khusus.

Kota Palembang sebagai salah satu kota besar di Indonesia

memiliki beberapa rumah sakit pemerintahan salah satunya adalah

Rumah Sakit Umum Daerah Bari. Setiap rumah sakit memiliki

kewajiban untuk membuat laporan keuangan untuk

mempertanggungjawabkan aktivitas yang telah dilakukan. Laporan

keuangan masing-masing akan disatukan menjadi laporan

keuangan konsolidasi pemerintah daerah, yang kemudian akan

audit atau diperiksa oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK).

Dalam penelitian ini penulis mencoba melakukan penelitian dan

juga melakukan evaluasi apakah metode pengakuan pendapatan

yang diterapkan oleh beberapa rumah sakit tersebut telah sesuai

tentang standar akuntansi yang mengatur mengenai pendapatan
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yang mengatur tentang pendapatan dalam PSAK Nomor 23 yaitu 

basis akrual dan buku pedoman akuntansi rumah sakit yaitu basis 

kas. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengambil

penelitian mengenai pendapatan pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Bari Palembang dengan judul “EVALUASI PENERAPAN

PERLAKUAN PENDAPATAN RAWAT INAP DAN RAWAT

JALAN PADA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH BARI

PALEMBANG”

1.2.PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang akan

dibahas adalah:

1. Bagaimanakah pengakuan pendapatan atas penghasilan rawat

inap dan rawat jalan di Rumah Sakit Umum Daerah Bari Kota

Palembang ?

2. Apakah pengakuan pendapatan atas penghasilan rawat inap dan

rawat jalan di Rumah Sakit Umum Daerah Bari Kota

Palembang telah sesuai dengan PSAK No.23 yang mengatur

tentang Pendapatan dan Standar Akuntansi Keuangan yang lain

?
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1.3.TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengakuan pendapatan atas hasil rawat inap 

dan rawat jalan di Rumah Sakit Umum Bari Kota Palembang.

2. Untuk mengevaluasi apakah pengakuan pendapatan atas rawat 

inap dan rawat jalan di Rumah Sakit Umum Bari Kota 

Palembang telah sesuai dengan PSAK No.23 yang mengatur 

tentang pendapatan dan Standar Akuntansi Keuangan yang

lain.

1.4.MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Penulis:

Sebagai kesempatan untuk mengkaji lebih dalam mengenai

penerapan prinsip pengakuan pendapatan di dalam rumah sakit

serta kesesuaian dengan PSAK 23 dan Standar Akuntansi

Keuangan yang lain.

2. Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Bari Kota Palembang :

Sebagai bahan masukan dalam pengelolaan rumah sakit agar

lebih akuntabel sehingga dapat meningkatkan kepercayaan

masyarakat terhadap pengelolaan dana yang berasal dari

publik.
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3. Bagi Masyarakat:

Sebagai referensi dan sumber informasi untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut atau penelitian yang sejenis.

1.5. METODOLOGI PENELITIAN

1.5.1. Objek Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Rumah Sakit Umum

Daerah Bari di Kota Palembang yaitu beralamat di Jalan Panca

Usaha 1, Ulu Palembang. Ruang lingkup penelitian berfokus pada

laporan realisasi anggaran Rumah Sakit Umum Daerah Bari tahun

2010 dan 2011

1.5.2. Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat studi kasus yaitu penelitian yang

mengemukakan bagaimana suatu kasus teijadi. Penelitian studi

kasus dipilih dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang

lebih jelas tentang peristiwa yang diteliti. Rancangan penelitian

yang digunakan adalah observasi dan studi kasus pada Rumah

Sakit Umum Daerah Bari Kota Palembang. Observasi adalah

pengamatan langsung terhadap perlakuan akuntansi perusahaan

yang menjadi objek penelitian yaitu Rumah Sakit Umum Daerah

Bari Kota Palembang. Studi kasus adalah penelitian atas

10



permasalahan yang ada di dalam entitas sehingga tujuan dalam

penelitian tercapai.

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang

telah dijelaskan bab pertama, penelitian ini akan menggunakan 

metode kualitatif yaitu metode penelitian yang menekankan pada

pemahaman mengenai masalah - masalah dalam kehidupan sosial

berdasarkan kondisi realita atau setting yang kompleks dan rinci.

(Indriantoro dan Supomo, 2002)

Sedangkan berdasarkan metodologi penelitian termasuk

jenis non behavior research yaitu penelitian yang ditujukan untuk

mengkaji tentang penerapan perlakuan pendapatan rawat inap dan

rawat jalan telah sesuai dengan standar yang berlaku, dan tidak

ditujukan untuk menganalisis prilaku. (Indriantoro dan Supomo,

2002)

Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif,

dimana penelitian mendeskriptifkan penerapan pengakuan

pendapatan rawat inap dan rawat jalan pada Rumah Sakit Umum

Daerah Bari Kota Palembang

1.5.3. Jenis Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer berupa jawaban langsung dari tanya 

jawab secara langsung kepada pihak yang berkompeten, data 

realisasi anggaran Rumah Sakit Umum Daerah Bari dari tahun
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2010 dan 2011 serta buku pedoman akuntansi Rumah Sakit Umum

Daerah Bari Palembang. Sedangkan data sekunder berasal dari 

studi pustaka dan telaah literatur yang berhubungan dengan 

akuntansi dan pendapatan pada rumah sakit.

1.5.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dikumpulkan dalam

penelitian ini antara lain :

1. Wawancara (Interview )

Wawancara adalah sebuah metode pengumpulan data dengan

cara mengadakan tanya jawab langsung kepada pihak yang

bersangkutan untuk mendapatkan informasi mengenai hal - hal

yang berhubungan dengan penyelesaian masalah penelitian.

Wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi

tentang saat pengakuan pendapatan dan pencatatan pendapatan

pada saat rawat inap dan rawat jalan yang dilakukan rumah

sakit, informasi yang berkaitan dengan pencatatan uang muka

serta informasi jenis transaksi khusus yang berlaku di Rumah 

Sakit. Wawancara dilakukan dengan pihak internal khususnya

bagian keuangan dan administrasi Rumah Sakit.
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2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode untuk mengumpulkan data berupa

dokumen - dokumen/ laporan. Data yang diperoleh dari

metode ini adalah:

a. Laporan Keuangan Rumah Sakit per tanggal 31 Desember

2010 dan per tanggal 31 Desember 2011

b. Buku pedoman jurnal yang digunakan dalam pencatatan

pendapatan operasional dan non operasional di rumah sakit.

c. Dokumen tarif rawat inap dan rawat jalan.

d. Dokumen medis rawat inap dan rawat jalan.

e. Pedoman kebijaksanaan sistem tarif kamar.

f. Dokumen stuktur organisasi rumah sakit.

g. Dokumen pemakaian alat - alat medis di rawat inap.

h. Laporan pendapatan kamar harian

i. Laporan pendapatan nota tunai rawat jalan.

j. Laporan penerimaan uang muka.

k. Laporan pasien pulang, pelunasan, dan pengembalian uang

muka.

1. Laporan buku besar

m. Bukti penerimaan kas rawat inap dan rawat jalan.

n. Bukti pembukuan penjualan rawat inap dan rawat jalan.

o. Flow dokumen transaksi pendapatan rawat inap dan rawat

jalan.
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1.5.5. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis data kuantitatif. Berikut ini adalah metode - metode yang

diterapkan agar data yang diperoleh dapat digunakan dalam

menunjang penelitian. Adapun metode tersebut adalah sebagai

berikut:

Melakukan pengumpulan data dalam bentuk laporana.

keuangan serta informasi pendukung berupa jurnal dari

Rumah Sakit Bari Kota Palembang tentang pendapatan.

Memberikan deskripsi setiap akun pendapatan yang adab.

di Rumah Sakit Bari Kota Palembang.

Melakukan analisis terhadap saat pengakuan pendapatanc.

di rawat inap dan rawat jalan.

d. Memberikan hasil analisis kemudian membandingkan

dengan dasar teori pengakuan pendapatan yang

digunakan sebagai acuan yakni PSAK No.23 dan

Pedoman Akuntansi Rumah Sakit Pemerintahan.

Memberikan kesimpulan dan saran atas analisis akune.

pendapatan yang ada di rumah sakit.
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1.6. SISTEMATIKA PENELITIAN

Laporan dari hasil penelitian ini merupakan suatu skripsi 

yang terdiri atas lima bab yang terdiri atas lima bab, yang disertai 

daftar pustaka sebagai acuan teori yang digunakan.

Untuk mempermudah dalam membaca penelitian ini, maka

secara garis besar, gambaran umum penelitian adalah sebagai

berikut:

Babi: PENDAHULUAN

Merupakan bab yang menguraikan tentang hal-hal

yang menjadi latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian yang diperoleh

dengan melakukan penelitian serta sistematika

skripsi.

Bab II: TINJAUAN PUSTAKA

Merupakan bab yang akan menguraikan mengenai

landasan teori yang digunakan penulis dalam

melakukan penelitian. Meliputi penjelasan

mengenai ketentuan umum laporan keuangan,

pengakuan pendapatan, bentuk usaha rumah sakit,

bentuk kepemilikan rumah sakit, ketentuan umum

laporan keuangan rumah sakit, serta pendapatan

rumah sakit.
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAANBab III:

Merupakan bab yang berisi tentang rancangan

penelitian, jenis dan sumber data, instrumen dan

pengumpulan data, unit analisis serta teknik analisis

data.

Bab IV: ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan memuat penjelasan dari gambaran

umum perusahaan yang menjadi objek penelitian

serta analisis dan pembahasan masalah berdasarkan

teori yang telah dikemukakan.

Bab V: KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan bab terakhir pada penelitian ini yang 

mengemukakan kesimpulan dari hasil penelitian

yang telah dilakukan disertai saran-saran yang 

diharapkan bermanfaat bagi pihak — pihak yang

berkepentingan.
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